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ABSRTAK

SITI ULVI HAFIZHAH  (2010): HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN GURU
TENTANG KTSP DENGAN KINERJA
GURU DALAM PEMBELAJARAN DI
SMAS YPPM KEC. TAMBUSAI UTARA
KAB. ROHUL

Dengan adanya perubahan kurikulum, mutu pendidit@misiah lebih baik
akan tetapi sekarang asih ada ditemui guru yangnigupaham tentang kurikulum
khususnya kurikulum yang baru yaitu KTSP. Pada rdgsadalam pembelajaran
guru memegang peran penting, karena kurikulum nademp pedoman bagi guru mau
dibawa ke mana anak murid.

Di SMAS YPPM Tambusai Utara ditemui permasalahaam@du yang belum
paham tentang kurikulum seperti pembuatan RPPkgmiaannya dan komunikasi
antar guru dalam hal ini ada mempengaruhi kinegau dersebut. Oleh karena itu
penulis berminat mengangkat permasalahan tersebdélkm sebuah penelitian yang
berjudul : Hubungan antara Pemahaman Guru TentdigPkdengan Kinerja Guru
Dalam Pembelajaran di SMAS YPPM Kec. Tambusai Utaia. Rokan Hulu.

Dan untuk memudahkan penulis meneliti masalah ds ahaka penulis
membuat rumusan masalah yakni apakah ada huburaam signifikan antara
pemahaman guru tentang KTSP dengan kinerja gumamdg@embelajaran. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimarilakpeanaan KTSP dan apakah
ada hubungan yang signifikan antara kedua variabstbut.

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu \mmlia&X (pemahaman guuru
tentang KTSP) dan variabel Y (kinerja guru dalamrmbpelajaran). Untuk mengetahui
kedua data itu penulis menggunakan angket dan dekiasi.

Karena data penelitian itu bersifat data ordinagkan digunakan rumus korelasi
koefisien kontigensi dengan rumus :

C/KK =

X% +N

Berdasarkan penelitian penulis, dapat disimpulk@mva ada hubungan yang
signifikan antara pemahaman guru tentang KTSP derigaerja guru dalam
pembelajaran. Hal ini diketahui dari diterimanya Ha
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ABSTRACT

SITI ULVI HAFIZHAH, (2010) : THE CORRELATION BETWEE N THE
COMPREHENSION TEACHER ABOUT
KTSP AND TEACHER'S PERFORMANCE
IN LEARNING PROCESS SMA YPPM
NORTH TAMBUSAI-ROHUL

By changing the curriculum, the quality of educatshould be better. In fact,
there are some teachers that do not understandtivéthewest curriculum (KTSP).
Basically, teacher holds main roles, since curuoulis a guidance for teachers to
bring their students to be successed.

There are some problems at SMAS YPPM North Tampeeae teacher do
not understand how to design lesson plan and apgpmmunication between them
affects their performance. Hence, the writer wdikd to investigated the problems
into a research entitle “The Correlation betweea tbmprehension teacher about
KTSP and Teacher's Performance in Learning ProasSMA YPPM North
Tambusai-Rohul.”

To facilitate the writer to do research above,tise writer formulates the
problems into a question: “is there a significaotrelation between the change of
curriculum and and teacher's performance in legrpnocess. The aims of this
research is to know how the implementation of StiBased Curriculum (KTSP) is
and whether there is a significant correlation leemvboth variables.

The reseach uses two varibles: Variable X (chdrmuoiculum) and variable
Y (teachers’ performance). To collect the dat, Writer uses documentation and
guestionare.

Since the research is ordinl research, so theuiation that writer uses is
contingent coefisien correlation.



xZ
X% +N
Based on the research, it can be conluded that thex significant corelation
between the change of curriculum and teachers’opmdnce in learning proces.
Hence, its Ha is accepted.

C/kk =
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tiada kemajuan atau peningkatan hidup di dalam dad@n dan
kebudayaan tanpa adanya kemajuan atau peningkatdam dusaha
pendidikan. Antara pendidikan dan peradaban ifadesaling mempengaruhi
di sepanjang kurun waktu yang dilalui oleh mandsisepanjang masa.

Menurut para ahli mengatakan bahwa abad ke -21 pakam abad
pengetahuan karena pengetahuan menjadi landasama wtagala aspek
kehidupan. Menurut Naisbitt (1995) ada sepuluh kdasngan besar yang
akan terjadi di antaranya adalah (1) dari masyarahstri ke masyarakat
informasi (2) dari teknologi yang dipaksakan kentadkgi yang tinggi (3) dari
ekonomi nasional ke ekonomi dunia (4) dari pereaaanangka pendek ke
perencanaan jangka panjang (5) dari berubahnyatlkspu dari sentralisasi
ke desentralisasi (6) dari bantuan institusional beatuan diri (7) dari
demokrasi perwakilan ke demokrasi partisipatorjsd@i hirarki-hirarki ke
penjaringan (9) dari utara ke selatan (10) darhgi tunggal ke pilihan
majemuk.

Pendidikan di abad pengetahuan menuntut adanya jenaema
penddikan yang modern dan profesional dengan besaugpendidikan.
Lembaga-lembaga pendidikan diharapkan mampu mekajugeranannya

secara efektif dengan keunggulan dalam kepemimpstaf proses belajar

1 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta: 1990(pada pendahuluan)



mengajar, pengembangan staf, kurikulum, tujuantdaapan, iklim sekolah
dan sebagainya.

Untuk mencapai cita-cita dalam dunia pendidikan,kang&onsep
pendidikan yang mengarah kepada seluruh aspek lgmdditegaskan oleh
pemerintah melalui Undang-Undang Republik Indon&&a20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbdnyi :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untwkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdsbkt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatpiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madiarabangsa dan
negara”

Bila kita cermati UU tersebut dapat dipahami batpgadidikan yang
ingin dicapai oleh pemerintah adalah pendidikarngy@aiak hanya bertujuan
untuk ranah kognitif saja tapi juga pada ranahtdfdian spikomotor paserta
didik.* Oleh karena itu dalam suatu pendidikan juga tilakya tentang
konsep atau kurikulum saja yang ada, akan tetapyamgkut semua aspek
baik moral pemahaman peserta didik, emosional, gangembangan
pemikiran paserta didik.

Dalam proses pembelajaran, kurikulum merupakanyaalg sangat
penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Segalgydrag harus diketahui

dan dihayati oleh anak didik harus ditetapkan dakamikulum pendidikan

dan juga hal yang diajarkan oleh pendidik kepadak agidiknya, harus

2 Kunandar@Guru Profesional |mplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
dan Sukses Dalam Sertivikasi Guru, PT. Raja Grapindo Persada, Jakarta: 2007. him 12

® Tim Redaksi Fokusmedifindang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Fokusmedia, Bandung:2006. him 2

4 Sadirman A.M|nteraks dan Motivasi Belajar Mengajar, PT Raja Grapindo Persada,
Jakarta: 2006. him 28



dijabarkan di dalam kurikulum. Dalam kurikulum tempul segala sesuatu
yang harus dijadikan pedoman bagi pelaksanaan gikad?r

Dengan demikian kurikulum merupakan salah satualbati yang
mempengaruhi Sistem Pendidikan Nasional. Oleh laném kurikulum
harus dapat mengikuti dinamika yang ada dalam kplaid masyarakat.
Kurikulum harus bisa menjawab kebutuhan masyarakets dalam
menghadapi persoalan kehidupan yang dihadapi. Suspatutnya
kurikulum itu harus diperbaharui seiring denganlites perubahan, dan
tanyangan dunia pendidikan dalam membekali pedetia menjadi manusia
yang siap dalam berbagai keadan.

Secara khusus pemicu perubahan dalam lingkungadidiesin dan
respons atas perubahan dapat diidentifikasi sebegiit ?

a. Globalisasi menyebabkan informasi bergerak amaatoggn tampa
batas. Materi pembelajaran yang selama ini memj&alitas dan
penguasaan guru kini dapat diakses siapa sajadeknmara sisiwa
melalui melalui internet. Sumber beajar pun teseaiat luas tidak
hanya terbatas pada buku paket saja.

b. Kemajuan iptek yang sangat cepat dan massif menketampuan
sumber daya pendidikan melalui penyesuaian yamufigian.

c. Mobilitas tenaga kerja baik yang profesional maupakerja teknis
pada tataran internasional yang geraknya melinkedas-batas
negara menuntut pendidikan semakin dikelola sdzamautu.

d. Kritis multidimensional mendorong dunia pendidikantuk dapat
semakin memperkuat diri, dikelola secara efesiemngedn
akuntabilitas tinggi sehingga dapat meningkatkarrkdta dan
martabat bangsa dan mendorong terbukanya mobilitatikal
SDM.

e. Desentralisasi pendidikan sebagai konsekuensi logiari
pelaksanaan otonomi daerah membawa perubahan raermtidam
pengelolaan pendidikan. Hal ini menuntut peningkd&amampuan
manajerial dan kemampuan komunikasi kepala sekdkahgan
pihak-pihak lain seperti pemerintah daerah damjzn

® Burhan NugiantaDasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, BPFE,
Yogyakarta: 1998. him 1

® KunandarOp Cit, him 113

’ 1bid him 18



Melihat dari realitas di atas diperlukan paradigdadam pengelolaan
pendidikan agar sesuai dengan perkembangan dananr#aman. Terutama
arus globalisasi. Era globalisasi yang ditandai gden perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah menjadikpandidikan dan
sekolah bukanlah merupakan satu-satunya pangkalarpengetahuah.

Dari sebab perubahan yang terjadi dalam dunia gdiadi dalam hal
ini pengembangan kurikulum dari sentralisasi keedealisasi. Kurikulum
juga mempunyai peran yang sangat penting, karenukum merupakan
pedoman dalam proses pembelajaran dan penentu fpgualidikan sekolah
tersebut. Jadi dengan melihat dari kurikulum sehelga bisa menjadi
patokan dan pedoman agar meningkatkan mutu peadidikn melakukan
perubahan kurikulum ini bertujuan untuk meningkatkautu pendidikan
negara kita dan bisa bersaing dengan negara-niegara

Sebagai pendidikan yang terjun dalam dunia pendidiknaka seorang
pendidik harus mengetahui bagaimana perkembangakukum-kurikulum
sebelumnya untuk memberikan gambaran pada pribadi gehingga
diharapkan kepribadian guru yang utuh guna melaksan tugasnya di
lapangan.

Adapun hirarki atau urutan tentang perubahan kiutkuyang pernah
berlaku di Indonesia, yaitu sebagai:

a. Kurikulum 1947 (lebih bertujuan untuk jiwa gotong royong dan

demokrasi terpimpin )

b. Kurikulum 1968 (lebih kepada mempertinggi mental-moral budi

pekerti dan memperkuat keyakinan beragama, menikeyka

kecerdasan, keterampilan, dan mengembangkan fsi§ kuat dan
sehat)

8 Ibid, him 19
° Ibid, him108



c. Kurikulum 1975 (percampuran bidang studi)

d. Kurikulum 1984 (lebih banyak lagi muatan bidang studinya
sehingga sehingga memberatkan peserta didik)

e. Kurikulum 1994 (CBSA)

Kurikulum Berbasis Kompetens (KBK) 2004

g. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, yang
dipakai sekarang.

—

Walaupun perubahan-perubahan kurikulum terus terjatutu
pendidikan masih saja rendah, mengapa demikiana@ah@l undang-
undang telah mengatur tentang otonomi daerah merdaepak terhadap
perubahan paradikma pengembangan suatu kurikulwhind merupakan
salah satu kemudahan bagi satuan pendidikan agayeswaikan dengan
daerahnya masing-masing. Dengan adanya perubahakulidm ini,
mengharuskan kita, satuan pendidikan dan khusugmyaagar mempunyai
kompetensi dan perkembangan untuk memberikan kepden dan
keahlian dalam dunia pendidikan agar tercapai aegglan pendidikan
nasional.

Akan tetapi dengan diadakannya perubahan-perubdaisusnya
kurikulum, membuat para guru resah karena terlahing. Wajar karena
guru tidak bisa bersifat masa bodoh terhadap pkeubatu. Kurikulum
merupakan bagian penting dari tugas guru. la menjadh sekaligus tujuan
dari semua proses pembelajaran kemana anak didik akbawa dan
diarahkan, semuanya ada dalam kurikufdm.

Dalam hal ini kepedulian seorang guru adalah sapgating dalam
menyikapi hal yang seperti ini dalam menjalankamgasmya sebagai

pendidik. Oleh kerena itu guru harus siap dalam enera kebijakan-

19 Bedjo SujantoGuru Indonesia dan Perubahan Kurikulum, CV. Sagung Seto,
Jakarta: 2007. Pada Kata Pengantar



kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintaliingga menjalankan
tugasnya dengan baik.

Dalam melaksanakan kinerja guru proses pembelajasorang guru
harus kreatif baik dalam menyampaikan materi, beraksi dengan siswa
bahkan dalam merumuskan perangkat pembelajarangiian masyarakat
dengan pendidikan adalah mengharapkan generasi mewmi@eroleh standar
pendidikan yang tinggi, sehingga dapat menjadi atmvyang efektif serta
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai perubadram terjadi pada saat
sekarang ini. Oleh kerena itu, peserta didik pelibekali dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Selain dituntut untuk kreatif dalam menjalankanassugasnya di
sekolah, guru harus mempunyai semangat kerja yaggi tdengan demikian
diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengansbada efektif dan
efesien. Sehingga guru merupakan salah satu uaesuenting dalam dunia
pendidikan. Dan guru juga harus berperan sertaaliihdan menempatkan
diri dalam kedudukannya sebgai tenaga profesional yefektifitas kerja
yang tinggi sesuai dengan tuntutan masyarakat ear@ngunan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang yelal ditetapkan
oleh pemerintah, banyak cara yang dilakukan, sepertgan perubahan
kurikulum. Akan tetapi perlu diketahui juga selakurikulum yang
bagustenaga pendidik juga harus diperhatikan. Kabagus pun kurikulum
tapi tenaga pendidik atau pun yang melaksanakaniog&k mempunyai

kualitas yang bagus dan tidak kreatif maka akasisigaja.



Dengan perubahan pada saat ini, idealnya menjadikarguru dapat
lebih mengetahui perkembangan anak didiknya. Dajaimses belajar
mengajar banyak sekali yang harus dilakukan oleb melalui pendekatan-
pendekatan sehingga diharapkan dalam belajar gwnempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran, sehingga hasil datglaejaran tersebut dapat
di realisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Namun dengan perubahan kurikulum tersebut, terutem#ahan dari
KBK ke KTSP, menyebabkan guru-guru kurang memahamkulum yang
sekarang. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejaag tampak yaitu :

1. Masih ada guru yang tidak membuat perangkat peiaioata

2. Masih ada sebagian guru yang membuat perangkat ghajaran

yang tidak sesuai dengan KTSP.

3. Kurang adanya komunikasi yang baik antara guru-gonawpun

kepala sekolah dalam penerapan kurikulum yang yeitu KTSP.

Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertantuk melakukan
penelitian dengan judul HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN GURU
TENTANG KTSP  DENGAN KINERJA GURU DALAM
PEMBELAJARAN DI SMAS YPPM KEC. TAMBUSAI UTARA KAB.
ROKAN HULU".

Penegasan | stilah

Untuk menghindari kesalah pemahaman dalam judulmaika perlu
diberi penegasan istilah :
1. Hubungan/Korelas yaitu untuk mencari kuatnya atau besarnya hubungan

data dalam suatu penelitian. Dalam hal ini mentssarnya antara



pemahaman guru tentang KTSP dengan kinerja guruandal
pembelajaran?

2. Perubahan Kurikulum merupakan kegiatan atau proses yang membuat
seperangkat rencana dan media pembeldfagEng membuat berbeda
dengan keadaan sebelumnya dan merupakan prosesmgmgbabkan
perubahan pola prilaku individu atau institusi. (Ndayah : 2003; 1)

3. Kinerja Guru merupakan suatu hasil karya yang dicapai oleh sgora
pendidik profesional yang tugas utamanya adalahdidiégn mengajar,
membimbing, mengarahkan dan bertanggung jAddiam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasatks kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan secara kualitas datitasan

4. Pembelajaran adalah suatu proses yang diselenggarakan olehugmi
membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belaj@amperolah,
memproses, pengetahuan, keterampilan dan sikapsudaga adalah
suatu proses yang mengandung serangkaian perkguatadan siswa atas
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dersgfaiasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu.

C. Permasalahan
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah :
1. ldentifikas Masalah
a. Tingkat kepedulian guru terhadap perubahan kurikulu

b. Pelaksanaan perubahan kurikulum

' Riduwan dan Sunart®engantar Ststistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, Komunikas dan Bisnis, Alfabeta, Bandung: 2007. him 7

12 Muhaimin,Pengembangan kurlkulum PAI di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan
Tinggi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta: 20051him

® Kunandar©Qp Cit, him 54



c. Guru yang profesional
d. Kerjasama antar guru dengan kepala sekolah saaiat b
e. Proses belajar mengajar yang efektif
f. Mengelola kelas dengan baik
g. Membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengaR KTS
h. Menguasai bahan ajar
i. Mengetahui karakteristik siswa
j. Guru melakukan evaluasi dengan baik di setiap addnimbahasan
k. Kinerja guru dalam pembelajaran
|. Evaluasi pembelajaran
2. Batasan Masalah
Sehubungan dengan banyaknya masalah yang timbki perlu
diadakan pembatasan masalah. Adapun batasan ngsaladalah :
hubungan antara perubahan kurikulum dengan kinggau dalam
pembelajaran. Kinerja guru dalam pembelajaran d#hahanya pada
pembelajaran di kelas.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan mapalda
penelitian ini adalah :
a. Bagaimana pelaksanaan kurikulum di sekolah ter8ebut
b. Bagaimana kinerja guru dalam pembelajaran?
c. Apakah ada hubungan yang signifikan antara perubaha

kurikulum dengan kinerja guru?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kurikulum di
sekolah SMAS Yayasan Peduli Pendidikan Masyarakat.

b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja guru dalam
pembelajaran.

c. Untuk mengetahui mengetahui Hubungan antara Peanba
Kurikulum dengan Kinerja Guru dalam Pembelajaran di
Sekolah tersebut.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai masukan informasi atau sumbangan pemikiagn
semua guru-guru yang telah menjadi guru ataupunihmas
calon guru.

b. Sebagai bahan masukan informasi bagi peneliti {&ng
bermaksud mengadakan penelitian yang lebih sekstana
mendalam tentang penelitian yang berhubungan dengan
masalah ini.

c. Untuk memenuhi tugas kemahasiswaan dalam melengkapi
syarat-syarat untuk memperoleh gelar sarjana pa#altas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoretis
1. Pengertian kurikulum

Istilah kurikulum berasal dari bahasa yunani ydiCurreculae”
artinya jarak yang harus ditempuh oleh peladalam hal pendidikan
berarti suatu jalan yang harus ditempuh oleh pasena didik yang
bertujuan agar mendapatkan ijazah. Dalam haljagah pada hakikatnya
merupakan suatu bukti bahwa peserta didik telahemenh kurikulum
yang berupa rencana pembelajaran, sebagaimanaahséorang pelari
telah menempuh suatu jarak antara suatu tempatrkeat yang lain.

Pengertian tentang kurikulum vyaitu, seperangkatcaea dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran saréayang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajgeine’

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yangdikan bahan
ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan,nchreakan dan
dirancang atas dasar norma-norma yang berlaku gigadikan pedoman
dalam proses pembelajaran bagi tenaga pendidikiak mmencapai tujuan
pendidikan.

Dalam bahasa arab, istilakurikulum” diartikan dengarManhayj,
yakni jalan yang terang atau jalan terang yandulildleh manusia pada
kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, kurikuluemalti jalan terang

yang dilalui oleh pendidik dan peserta didik untaolengembangkan

! Oemar HamalikiKurikulum Dan Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta: 2007. him 16
% Ibid, him 18



pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-rfilAl- Khauly : 1981)
menjelaskan Manhaj adalah suatu perangkat rencanantedia untuk
mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkaartupendidikan
yang diinginkar?

2. Perubahan Kurikulum

Dalam perubahan kurikulum ini, banyak guru merasgung dan
cemas. Perubahan apa lagi yang akan terjadi didmgugasnya. Hampir
semua guru merasa jenuh, bosan, apatis, melihdtadpar perubahan
kebijakan dibidang pendidikan yang terjadi. Banyakrkebijakan yang
terbengkalai, karena tidak pernah tuntas dilaksamaKalau kita cermati
selama 30 tahun terakhir, berbagai perubahan kelijalibuat, namun
setiap kali pelaksanaan dan kebijakan itu beluneveduasi secara
memadai, muncul lagi perubahan dan kebijakan Baru.

Sama halnya dengan perubahan kurikulum yang adarasek
Setiap perubahan kurikulum yang terus dikembangheln pemerintah di
setiap zamannya apakah kurikulum yang baru akaaluseérlaksana
dengan baik dan lebih baik lagi dari kurikulum yasgbelumnya.
Perubahan yang terus dilakukan seperti perubahakukam 1994 yang
dikembangkan menjadi kurikulum berbasis kompetédBKK), kemudian
beberapa waktu singkat kurikulum berbasis kompete(lsBK)
dikembangkan menjadi kurikulum tingkat satuan peikdn (KTSP) yang
merupakan penyempurnaan dari KBK, yaitu kurikuluamgy diserahkan

kepada satuan pendidikan, sekolah, dan daerah grasising,

# Muhaimin,Op Cit, him 1
4 Bedjo SujantoQp Cit, him 1



diasumsikan bahwa guru, kepala sekolah, komite lskkdan dewan
pendidikan akan sangat bersahabat dengan kurikigitsabut.

Dekatnya rentang waktu antara penerapan KBK dengaSP
tentunya menghambat kerja guru. Ini terjadi karbaeu saja para guru
mempelajari dan sempurna menerapkan KBK dalam grbs&jar, kini
mereka harus kembali belajar memahami mengenai go@agn dan
penerapan kurikulum yang baru.

Hasilnya atau rillnya pada sekarang ini, dengandakannya
perubahan malah mengakibatkan banyaknya guru-gumurang
memperhatikan sebagaimana mestinya karena lebijakanenyelesaikan
tugas-tugas tentang administrasi dari pada tugas ggbagai mestinya.
Oleh karena itu, seorang guru dituntut harus lgbibfesional dan lebih
mengetahui bagaimana perkembangan anak didiknya, taguan awal
yang kita rencanakan bisa terlaksana dengan baik.

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
a. Pengertian Kurikulum Tingkakat Satuan Pendidikan (KTSP)
Dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP fasslat
15), dijelaskan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn (KTSP)
adalah kurikulum operasional yang disusun dan sidakkan oleh satuan
pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkalast&kompetensi
dan kompetensi dasar yang di buat oleh Badan &tahtsional

Pendidikan (BSNPY.

® E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung: 2006. him 20

® Wina Sanjayakurikulum dan Pembelajaran, Prenada Media Group, Jakarta: 2009.
him 129



b. Tujuan KTSP
Secara umum tujuan diterapkan KTSP adalah untuk
memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikadalune
pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembagadgikadi Dengan
demikian, melalui KTSP diharapkan dapat mendoraigplah untuk
melakukan pengambilan keputusan secara partisipakifam
pengembangan kurikulum.

a) Secara khusus tujuan kurikulum tingkat satuan ikein
(KTSP) adalah: Meningkatkan mutu pendidikan melalui
kemandirian dan inisiatif sekolah pengembangankkium,
mengelola, dan memberdayakan sumber daya yangligerse

b) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyaraka
dalam mengemban kurikulum melalui pengambilan kegart
bersama.

c) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan igikad
tentan kualitas pendidikan yang akan dicdpai.

c. Landasan Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
Adapun konsep dasar KTSP, sebagaimana satuandpeamdi
dasar dan menengah mengembangkan dan menetapkilumr
tingkat satuan pendidikan dasar dan mengah sesbaitlhan satuan
pendidikan yan bersangkutan berdasarkan kepada :

a) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisterdi&i&an
Nasional Pasal 36 sampai dengan Pasal 38.

b) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaagd&t
Nasional Pendidikan Pasal 5 sampai dengan Pasdhfh&asal 25
sampai Pasal 27.

c) Peratuaran Mentri Pendidikan Nasional Nomor 22 haB006
tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan DamaMEnengah.

d) Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tala006
tentang Standar Kompetensi Kelulusan untuk SatuardiBikan
Dasar dan Menengah (pasal 1 ayat 1 permen diknasma4
tahun 2006,

" Ibid, him 132
8 Kunandar©Op Cit, him 125



d. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
Sebagai sebuah konsep sekaligus sebagai seualarpragf SP
memiliki karakteristik sebagai berikut :

a) KTSP menekankan ketercapaian kompetensi siswasbaira
kurikulum tingkat satuan pendidikan individual maagklasikal.

b) KTSP berorientasi pada hasil belajar dan keragaman.

c) Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan peadelat
metode yang bervariasi.

d) Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumbejanddannya
yang memenuhi unsur edukatif.

e) Penilaian menekankan pada proses dan hasil bdkmn upaya
penguasaan atau pencapaian suatu kompétensi.

e. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KT SP)

Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang perkiai dasar
dan menengah dikembangkan oleh sekolah atau kosg@k®lah
berpedoman pada standar kompetensi kelulusan dadastisi serta
panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNRikulum
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut :

a) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhakegsmtingan
peserta didik dan lingkungannya.

b) Beragam dan terpadu.

c) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuarglogjk dan
seni.

d) Relevansi dengan kebutuhan kehidupan.

e) Menyeluruh dan berkesinambungan.

f) Belajar sepanjang hayat.

g) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentitagrah?®

f. Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Sebagai sebuah pedoman dalam pendidika, KTSPi tetatr

empat komponen yaitu :

° Ibid, him 13
0 Ibid, him 140-141



a) Tujuan pendidikan
b) Struktur program dan muatan kurikulum
c) Kalender pendidikan
d) Silabus dan rencana pelaksanaan pembeldfaran
g. Gurudalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Dengan lahirnya UU No.14 Tahun 2005, tentang garuabsen.
Salah satu upaya dari UU adalah meningkatkan ksatitdup ekonomi
para guru.

Dalam proses belajar mengajar, betapa bagusny&ukum
dengan menentukan standar isi yang tinggi, tetgmabita tidak
tersedianya tenaga guru yang profesional maka rtujkarikulum
tersebut akan sia-sia. Demikian pula dengan samamg mencukupi tapi
tenaga guru tidak profesional akan menjadi sigtgja. Sehingga tidak
heran apabila salah satu kualifikasi akademik guaofesional menurut
UU No. 14 Tahun 2005 yaitu mempunyai sekurang-kymga ajazah S-
|.12

Oleh karena itu, berdasarkan UU No 14 Tahun 20&&tang
guru dan dosen, maka seorang guru harus mempueysrkpuan atau
kompetensi, karena dengan kompetensi ini guru sdaksanakan
tugasnya dengan baik dan bisa mengikuti perubabarphan
kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum gkat Satuan
Pendidikan(KTSP).

Adapun kompetensi-kompetensi yang harus dimilikiehol

seorang guru adalah :

1 Wina SanjayaQp Cit, him 143-148
2 Tilaar,Standarisas Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta: 2006. him 167



b)

d)

Kompetens paedagogik yaitu kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap tpedatik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evpkrabelajaran
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktudbsas
berbagai potensi yang dimiliki.

Kompetensi kepribadian yaitu guru memiliki kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, mengaddan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia. Bakat dan mmahjadi guru
merupakan faktor penting untuk memperkokoh sesgonagmilih
profesi guru. Guru adalah teladan bagi anak didi#y masyarakat
sekitarnya. Oleh sebab itu, kepribadian yang mamtapjadi syarat
pokok bagi guru agar tidak mudah terombang ambiecars
spikologis oleh situasi yang terus berubah sedaeards.

Kompetens profesional yaitu kemampuan untuk dapat menguasai
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan guru mampu membimbing peserta didipatia
memenuhi standar kompetensi minimal yang seharudikgasai
oleh peserta didik.

Kompetens sosial yaitu kemampuan berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga #gjlksm, orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Gutarus

menjauhkan sifat egois, sikap yang hanya menge&apan



kepentingan diri sendiri. Guru harus pandai berganhah terhadap
peserta didik, orang tua, maupun masyarakat padanmye>
Dari kompetensi-kompetensi diatas, apabila guru iilem
semua itu maka guru akan melaksanakan tugasnyaanldyaik berupa
guru harus mengetahui perannya dalam pembelajaitun guru sebagai
sumber belajar, fasilitator, pengelola, pembimbingptivator dan
evaluator. Banyaknya peran sebagai guru akan dengamah
dilaksanakan apabila guru tersebut mempunyai kanpetyang telah
dijelaskan diatas.
4. Kinerja Guru Dalam Pembelajaran

Kata “kinerja” diidentikkan dengan kateerformance. Menurut
Suyadi dalam buku A. Tabrani Rusyan menjabarkardart performance
ataukinerja adalah sebagai hasil kerja yang dapat dicapaseséorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi ya&sgas dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalaagaumencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tmdalkanggar hukum,
sesuai dengan moral maupun etiKaDalam hal ini penulis mengambil
pengertian kinerja adalah kemampuan kerja, maksudmagalah
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelaydr S Winkel
dalam psikologu pendidikan dan evaluasi belajar gagkan
kemampuan adalah kesanggupan, wewenang yang diméseorang

memangku jabatan tertentu. Sedangkan Oemar Hamaldm bukunya

13 Bedjo SujantoQp Cit, him 31-33
14 A. Tabrani dan Sutisn&esejahteraan dan Motivasi Dalam Meningkatkan
Efektivitas Kinerja Guru, PT Intimedia Ciptanusantara, Jakarta Selatan8.2flén 38



proses belajar mengajar mengatakan kemampuan kddetigan tugas
guru.

Kinerja guru selama ini terkesan tidak optimal. Gur
melaksanakan tugasnya hanya sebagai rutinitasg raktivitas. Hasil
penataran guru pada berbagai bidang studi belunumugckan daya kerja
berbeda dibanding kinerja para guru yang tidak nkemigpenataran.
Meski demikian masih banyak guru dan tenaga kepédai
melaksanakan tugas dengan penuh keikhlasan darhpemangat karena
sudah menjadi tanggung jawab hidupnya.

Kita ketahui bahwa salah satu dari tahapan mengajag harus
dilalui oleh guru profesional adalah “menyusun peemaan pengajaran
atau mendesain program pengajaran”. Dalam impleaseiurikulum
atau pelaksanaan pengajaran, pelaksanaan prosgar beengajar dan
menilai hasil belajar siswa merupakan rangkaianiakag yang saling
berurutan dan tak terpisahk&n.

Dalam penulisan ini, kinerja atau kemampuanihledititik
beratkan pada tugas guru dalam mengajar. Diant@argang menjadi
tugas guru atau kinerja guru dalam pembelajaran :

a. Mengelola program belajar mengajar

b.Menguasai bahan pelajaran

c. Mengelola kelas

d. Menggunakan metode pembelajaran

e.Mendorong dan mengobtimalkan keterlibatan siswa
f. Menggunakan media

g.Menggunakan alat pembelajaran
h.Melakukan evalua¥i

15 syafruddin dan Basyirudin Usma®uru Profesional dan I mplementasi Kurikulum,
Ciputat Pers, Jakarta: 2002. him 83
'® 1bid, him 104



Dalam melaksanakan kinerja guru atau tugasnya, garus
kreatif, inovatif dan bersemangat dalam melakkukankarena dalam
proses belajar mengajar guru harus memberikan asbtivepada anak
didiknya. Bagaimana anak didiknya mau bersemanigat minat belajar
sedangkan gurunya tidak semangat. Jadi dalam phedegr mengajar
antara guru dan anak didik saling mempengaruhi.

Proses belajar pada dasarnya adalah kegiatan aldfa dalam
membangun pemahaman terhadap materi ajar. Gurumdaleoses
pembelajaran memberikan dorongan kepada siswa umerhkggunakan
otoritasnya dalam membangun gagasan, ide-ide d&ap spositif.
Berdasarkan SK Mendiknas Nomor 084/U/2002 tentarghmahan sistem
catur wulan menjadi sistem semester, kegiatan drelapengajar
dilaksanakan berdasarkan sistem semester. Impksiemateri satuan
bahan ajar dan kegiatan lainnya serta sistem esiaflisesuaikan dengan
KBK dan yang sekarang menjadi KTSP.
. Prinsip-prinsip pembelajaran

Adapun prinsip-prinsip pembelajaran adalah :
Berpusat pada siswa
Belajar dengan melakukan
Mengembangkan kemampuan sosial
Mengembangkan keingintahuan, imajinasi, dan fibatiuhan
Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknol
Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara ydng bai
Belajar sepanjang hayat
Perpeduan kopetensi, kerjasama dan solidaritas
Prinsip-prisip motivasi dalam belajar
Mengembangkan kerativitas siswa

I. Kebermaknaan
m. Pengetahuan dan keterampilan prasyarat

T T S@meooooTy



2. pendekatan pembelajaran
Untuk mempermudah cara belajar siswa, ada beb@@pdekatan
yang dapat digunakan oleh guru yaitu :

Model

Komunikasi terbuka

Keaslian dan tugas yang menantang

Latihan yang tepat dan aktif

Penilaian tugas

Kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan
Keragaman pendekatan

Mengembangkan keragaman kemampuan
Melibatkan sebanyak mungkin indera
Keseimbangan pengaturan pengalaman béfajar

T oSs@meooTy

Dalam penggunaan kurikulum tingkat satuan pendidikselain
pendekatan-pendekatan yang ada diatas, pembel@eangan pendekatan
kontekstual adalah : konsep belajar yang membamuw menghubungkan
antara materi pelajaran yang diajarkannya dengaassidunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan yang dimylkidengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Karakteristik pendekatan kontekstual terbagi mertjgdh yaitu :

1. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik pambelajaran
yang diarahkan pada kecapaian keterampilan dalanek® kehidupan
nyata.

2. pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswauk unt
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna.

3. pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengaléermakna
kepada siswa.

4. pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompogidiskusi dan
saling mengoreksi antar teman

5. pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakasa
kebersamaan, kerja sama saling memahami antardesagan yang lain

6. pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatifodyktif, dan
mementingkan kerja sama.

7. pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang memgan->

7 Bedjo SujantoQp Cit, him 68-79
8 Masnur MuslichK TSP Pembelajaran Kompetensi dan Kontekstual, Bumi Aksara,
Jakarta : 2008. him 42



B. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian tentang kurikulum telah banyak dilakukéeh peneliti
sebelumnya, diantaranya :

1. Nurjasmin Tahun 2005 Persepsi Guru terhadap KuwrthulBerbasis
Kompetensi di Sekolah Menengah Pertama N 15 RurRlakianbaru
menyatakan Baik.

2. Sabariah Tahun 2000 Pelaksanaan Kurikulum Pendidiigama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Al Rasyid Desa Belantaraya Keaung Kab. Inhil
menyatakan Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agastaml Kurang
Baik.

3. Azwar Tahun 2005 Implementasi Kurikulum Berbasigrfetensi dalam
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama di MTs Tekedak Rumbio Jaya
Kab. Kampar menyatakan Cukup Optimal.

C. Konsep Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap konsaetite yang
digunakan dalam penelitian ini, maka konsep tertspbuoulis operasionalkan
sebagai penjelas sekaligus untuk membatasi koeseitig di atas.

Perubahan kurikulum adalah adanya sesuatu yang vatnblerbeda
dari yang telah lalu dalam hal ini kurikulum, beabbya kurikulum dari yang
lama ke yang baru. Dengan adanya perubahan kumkuhi, guru harus
mempunyai kinerja yang lebih bagus lagi karena dengerubahan kurikulum
memberikan kemudahan kepada para guru.

Dalam penelitian ini yang dimaksud di sini adalabbingan

perubahan kurikulum dengan kinerja guru dengan ysdaperubahan



kurikulum maka dalam pengumpulan data-data yangdatipangan, penulis

akan menggunkan indikator-indikator.

Adapun indikator-indikator yang meliputi pemahamguru tentang

KTSP (variabel X ) adalah :

1.

2.

Guru mengetahui tentang KTSP

Guru memahami tentang KTSP

Guru mengetahui tujuan KTSP

Guru mempunyai buku tentang KTSP

Guru melaksanakan KTSP dengan baik

Mampu mengikuti perubahan-perubahan terutama dalaikulum.
Guru melakukan pelatihan atau pun work shop.

Adapun indikator-indikator yang meliputi kinerja rgu dalam

pembelajaran (variabel Y ) adalah :

1.

8.

9.

Masing-masing guru membuat perangkat pembelajaaag gesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

Melakukan pembelajaran yang efektif

Melakukan pembelajaran yang inovatif

Melakukan pembelajaran yang produktif

Melakukan proses pembelajaran yang aktif

Melakukan proses pembelajaran dengan senang

Materi yang diajarkan oleh guru mudah diterima

Guru mempunyai keterampilan dalam menggunakan media

Guru melakukan evaluasi setelah selesai pembetajara

10.Guru mengetahui karakteristik siswanya



11.Guru mengetahui kebutuhan siswanya
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis
a. Asums Dasar
Adapun asumsi dasar dalam penelitian ini adalalka guru yang
profesional dan siap selalu dengan adanya perubdah@&ulum maka kinerja
guru dalam pembelajaran akan bagus.
b. Hipotesa
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara perub&i@ikulum dengan
kinerja guru dalam pembelajaran
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara hgan perubahan

kurikulum dengan kinerja guru dalam pembelajaran



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penélitian
Adapun lokasi penelitian ini akan dilakukan di SMASPPM Kec.
Tambusai Utara Kab. Rokan Hulu. Dan waktu penelia&an dilakukan setelah
seminar proposal yaitu tepatnya bulan Mei.
B. Subjek dan Objek
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian iniauda para guru-guru
yang ada di SMAS YPPM tersebut.
Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian diailadn : perubahan
kurikulum dan kinerja guru yang ada di SMAS YPPM.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guangyada di SMAS
YPPM yang berjumlah 10 orang. Dan dalam penelitian juga, tidak
menggunakan sampel, karena jumlah guru-guru yargdadsekolah tersebut
hanya sedikit maka penulis mengambil seluruhnytu i orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun tenik pengumpulan data dalam penelitiaadiaiah :
1. Angket yaitu, membuat sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang diajukan kepada responden untuk npatian data
untuk mengungkap dari kinerja guru dengan perub&o@kulum

pada saat sekarang ini yaitu KTSP.



2. Dokumentas yaitu tenik dilakukan untuknendapatkan data-data
tentang guru,siswa dan data-data lainnya yang nkemgu guna
melengkapi data.

E. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang menunjukkan dua gejattnal maka
teknik analisis korelasi yang digunakan adalah ikekkorelasi koefisien
kontigensi, dengan menggunakan rumus sebagai beriku

X2

CIKK = |
X?-N

Dimana C/KK = koefisien kontegensi
X %= Chi Kuadrad
Untuk menghitung koefisien kontigensi terlebih dahdihitung nilai Chi

Kuadarad yang diberi simbof #, dengan rumus :
(f,=f)°
x2 - 0 h
2

Untuk memberikan interprestasi terhadap angka méekelasi kontegensi
“C” atau KK adalah terlebih dahulu mengubah hagaenjadi Phi @), dengan

C
1-C?

rumus :@ =

! Hartono Statistic Untuk Penelitian, LSFK2P, Yogyakarta, 2006. him 108



BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Lokas Pendlitian
1. Sgarah Singkat Sekolah

Gagasan untuk mendirikan SMA di desa bangun jgyaakiarsai
oleh kepala sekolah SMP Negeri 1 Tambusai Utarg yaaktu itu dijabat
oleh Bapak Nazaruddin. Sekarang sudah pensiun daetap di Dalu-
Dalu.

Dalam pertemuan dengan tokoh-tokoh masyarakat Badgya
yang peduli akan pendidikan pada hari selasa 28 2@00 yang dihadiri
oleh :

» Bapak Ahmad Soediro
» Bapak Suyadi
» Bapak Widodo
» Bapak Sampe

Hasil dari pertemuan itu disepakati pada tahuraaj@000/2001
di Bangun Jaya harus sudah didirikan Sekolah Meatergas (SMA).
Dan untuk melaksanakan tugas tersebut maka dipdtany kepada
saudara Bapak Darmansyah yang waktu menjabat selbvagd kepala
sekolah SMP N 1 Tambusai Utara dan sekarang mergabagai kepala
sekolah SMA YPPM dimana tempat penelitian yang pgnlakukan
sekarang.

Dalam membangun sekolah tersebut sangatlah berat da

bejuang dengan sungguh-sungguh agar pendidikan baagsa lebih



bagus lagi. Walaupun rintangan dan dengan banyakekarangan tapi
tekad yang paling kuat demi terciptanya sekolahemgah atas di Desa
Bangun Jaya, para tokoh mempunyai modal yang s&ngataitu :

% Modal tekad dan kemauan

+ Kerja sama yang solid

+« Adanya prinsip memikirkan, memiliki dan tanggungygdo

Dari ketiga faktor di atas, kamis 27 April 2000rgé#&okoh pergi
ke Pekanbaru untuk mendapat izin mendirikan SMAgy@dimaksud. Dari
pertemuannya para tokoh dengn Ibu Muslimah Bahdags Kasi
Pendidikan SMA Dinas Pendidikan Provinsi Riau, mdkainkan untuk
membangun sekolah tersebut dan menerima murid Dahun Ajaran
2000/2001 dengan catatan melengkapi administrasdipan sekolah
baru..
Dengan demikian selepas kembali dari pekanbaruanpaka

tokoh berkumpul kembali dan hasil musyawarahnydaada
a. Nama Resmi Sekolah yang didirikan adalah SMAS YayaBeduli

Pendidikan Masyarakat (YPPM).
b. Hari jadinya ditetapkan 05 Mei 2000.

Pada tahun pertama dibuka pendaftaran mengbesi$wa sebanyak

30 siswa dan bertempat menumpang di sekolah SMPTdmbusai

Utara dan pada tanggal 19 Januari 2005 sudah Ipikdalokasi

sekolah SMAS YPPM Bangun Jaya sampai sekarang.



2. Vis dan Misi

a. Vis
Belajar dalam suasana keprihatinan tekun dan gisipituk
membentuk kepribadian yang berbudi luhur dan béa#kiulia,
bertaqwa, berfrestasi, berketerampilan serta menlcanajati diri
anak bangsa.

b. Misi
* Menanamkan sikap prihatin tekun dan disiplin.
* Membentuk budi pekerti luhur dan akhlak mulia.

* Bertaqwa kepada Allah SWT sesuai dengan agamaidiyak

» Berprestasi dalam pembelajran baik intra kurikulumaupun

kurikuler.

o Memiliki keterampilan untuk menunjang kehidupan

bermasyarakat.

* Mampu menunjukkan jati diri anak bangsa yang sopaf,jujur,

berbudi pekerti, ramah tamah, bermusyawarah settag royong.

3. Keadaan Guru

Melihat dari sejarah sekolah ini, keadaan guru eko&h ini

berjumlah sebanyak 10 orang, sehingga guru-gurlbaysyak yang

memegang mata pelajaran lebih dari satu.

4. Keadaan Siswa

Keadaan siswa di sekolah YPPM ini berjumlah 135n da

muridnya mempunyai banyak keragaman mulai dari sdigrahnya

sampai agamanya.



5. Kurikulum
Kurikulum merupakan suatu hal yang sangat pentialgnd
dunia pendidikan, di sekolah yang penulis teliti sudah menggunakan
kurikulum yang baru yaitu KTSP namun dalam pelakaanya belum
maksimal. Adapun mata pelajaran yang dipelajase#tolah ini adalah :
a. Matematika

b. Bahasa Indonesia

(@]

. Bahasa Inggris

o

. Geografi

e. Fisika

—

Kimia

g. Biologi

=y

. Sosiologi

. Akuntansi

. Sejarah

[S—

k. Pendidikan Agama Islam
|. Keterampilan
m.Pkn
n. Pembiasaan
0. Penjaskes
p. Bahasa Asing ( Bahasa Arab dan Bahasa Jerman)
6. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana dalam pembelajaran di sekolalasih

banyak kekurangan meskipun demikian murid-murid daru tetap



bersemangat dalam pembellajaran dan sekarang sudahbertambah

wlaupun masih dalam tahap pembangunan.

TABEL IV
SARANA DAN PRASARANA

NO Jenis Sarana/Prasarana Jumlah
1 Ruang belajar 3
2 Ruang Kepala Sekolah 1
3 Ruang tu 1
4 Ruang Majelis Guru 1
5 Kantin 1
6 Seperangkat Sarana Olah Raga 1
7 Lap. Upacara dan Olah Raga 2
8 Wc Guru 1
9 Wc Siswa 2

JUMLAH 13

B. Penyajian Data
Adapun data yang disajikan dalam penelitian inidasarkan
penelitian yang penulis laksanakan di lokasi péaaliyaitu di SMAS
YPPM Tambusai utara, sebagaimana yang penulis kakaok pada
pendahuluan, bahwa teknik pengumpulan data padabadelalui angket
dan dokumentasi.
Data yang dikumpulkan melalui angket ini, penulesilpatokan

atau ukuran dengan jelas yakni :



- 76% - 100% dikatakan bagus
- 50% - 75% dikataka sedang
- dibawah 50% dikatakan rendah

Selanjutnya data yang sudah terkumpul akan disajkedalam
tabel, sesuai dengan permasalahan dalam pendliiaDibawah akan
disajikan data tentang perubahan kurikulum(pengetahguru tentang

perubahan kurikulum yang merupakan variabel X) gebaerikut :

1. Data Tentang Pemahaman Guru Tentang KTSP

TABEL V.1
PENGETAHUAN GURU TENTANG KTSP
NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 10 100
2 KADANG-KADANG 0 0
3 TIDAK 0 0
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang avesip
“Ya’ adalah 10 dengan persentase 100%, yang mehjdKadang-
kadang” adalah 0 dengan persentase 0% dan yangawamj“Tidak”

adalah 0 dengan persentase 0%.



TABEL V.2

PEMAHAMAN GURU TENTANG KTSP

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 7 70
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 1 10

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa yang menipt¥a” adalah
7 dengan persentase 70%, yang menjawab “Kadangwadalalah 2

dengan persentase 20% dan yang menjawab “Tidakiatadh dengan

persentase 10%.

TABEL V.3

PENGETAHUAN GURU TENTANG
TUJUAN KTSP

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 9 90
2 KADANG-KADANG 0 0
3 TIDAK 1 10

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang avesi) “Ya”
adalah 9 dengan persentase 90%, yang menjawab rddalang” adalah

0 dengan persentase 0% dan yang menjawab “Tidakfaladl dengan

persentase 10%.




TABEL V.4

BUKU PEDOMAN PEMBELAJARAN TENTANG KTSP

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 5 50
2 KADANG-KADANG 3 30
3 TIDAK 2 20
JUMLAH 10 100
Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” addatiengan

persentase 50%, yang menjawab “Kadang-kadang” ladaladengan

persentase 30% dan yang menjawab “Tidak” adalabngyah persentase

20%.
TEBEL V.5
GURU MELAKSANAKAN KTSP
NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 3 30
2 KADANG-KADANG 6 60
3 TIDAK 1 10
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 30%, yang menjawab “Kadang-kadang” ladé@ladengan

persentase 60% dan yang menjawab “Tidak” adalabnbah persentase

10%.




TABEL V.6
KEMAMPUAN GURU DALAM MELAKSANAKAN KTSP

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 2 20
2 KADANG-KADANG 0 0
3 TIDAK 8 80

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” ad@atiengan
persentase 20%, yang menjawab “Kadang-kadang” lad@ladengan

persentase 0% dan yang menjawab “Tidak” 8 dengesep&se 80%.

TABEL V.7
GURU MAMPU MENGIKUTI PERUBAHAN
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 5 50%
2 KADANG-KADANG 5 50%
3 TIDAK 0 0%
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 50%, yang menjawab “Kadang-kadang” ladaladengan

persentase 50% dan yang menjawab “Tidak” adalaBn@ah persentase

0%.



TABEL V.8
GURU MENGIKUTI PELATIHAN

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 5 50
2 KADANG-KADANG 5 50
3 TIDAK 0 0
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” addatiengan
persentase 50%, yang menjawab “Kadang-kadang” ladaladengan
persentase 50% dan yang menjawab “Tidak” adalabn@ah persentase

0%.

2. Data Tentang Kinerja Guru Dalam Pembelajaran

TABEL V.9
MEMBUAT KALENDER PENDIDIKAN SESUAI DENGAN YANG
DITENTUKAN
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 7 70
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 1 10
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adalatiengan
persentase 70%, yang menjawab “Kadang-kadang” ladaladengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adalabnbah persentase

10%.



TABEL V.10
GURU MEMBUAT PERANGKAT MATA PELAJARAN SETIAP MATA

PELAJARAN
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 6 60
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 2 20
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adbaklengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang’ ladaladengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adalabngah persentase

20%.
TABEL V. 11
PEMBUATAN DAN PELAK SANAAN RPP SESUAI DENGAN YANG
DITULIS
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 3 30
2 KADANG-KADANG 3 30
3 TIDAK 4 40
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 30%, yang menjawab “Kadang-kadang’ ladaladengan

persentase 30% dan yang menjawab “ Tidak” adaldéngan persentase

40%.



TABEL V.12
DALAM PEMBELAJARAN GURU MENCAPAI TUJUAN YANG

DICAPAI
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 3 30
2 KADANG-KADANG 3 30
3 TIDAK 4 40
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 30%, yang menjawab “Kadang-kadang’ ladaladengan

persentase 30% dan yang menjawab “ Tidak” adaldéngan persentase

40%.
TABEL V. 13
SISWA DAPAT MENGUASAI PELAJARAN YANG DIPELAJARINYA
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 5 50
2 KADANG-KADANG 4 40
3 TIDAK 1 10
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” addatiengan
persentase 50%, yang menjawab “Kadang-kadang” fadéladengan

persentase 40% dan yang menjawab “Tidak” adalabnhah persentase

10%.



TABEL V.14
SISWA IKUT TERLIBAT DALAM PEMBELAJARAN

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 6 60
2 KADANG-KADANG 1 10
3 TIDAK 3 30

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add@atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang” ladaladengan

persentase 10% dan yang menjawab “Tidak” adalabn®ah persentase

30%.
TABEL V. 15
SISWA MEMPUNYAI TANGGUNG JAWAB TERHADAP TUGASNYA
NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 4 40
2 KADANG-KADANG 4 40
3 TIDAK 2 20
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adalatiengan
persentase 40%, yang menjawab “Kadang-kadang” laddladengan
persentase 40% dan yang menjawab “Tidak” adalaBngah persentase

20%.



TABEL V. 16
SISWA MEMBERIKAN UMPAN BALIK DALAMM PEMBELAJARAN
BERUPA PERTANYAAN

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 4 40
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 4 40

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adalatiengan
persentase 40%, yang menjawab “Kadang-kadang” ladaladengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adalabngah persentase

40%.
TABEL V. 17
GURU SERING MEMBUAT KEGIATAN YANG BARU
NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 6 60
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 2 20
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add@atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang” ladaladengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adalakrigah persentase

20%.



TABEL V. 18
GURU SEBAGAI FASILITATOR DALAM PEMBELAJARAN

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 6 60
2 KADANG-KADANG 3 30
3 TIDAK 1 10

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add@atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang” lad&8ladengan

persentase 30% dan yang menjawab “Tidak” adalakerah persentase

10%.
TABEL V.19
GURU SEBAGAI FASILITATOR DALAM PEMBELAJARAN
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 9 90
2 KADANG-KADANG 0 0
3 TIDAK 1 10
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” ad&atiengan
persentase 90%, yang menjawab “Kadang-kadang” lad@ladengan

persentase 0% dan yang menjawab “Tidak” adalah nbate persentase

10%.



TABEL V.20
GURU MENJELASKAN MATERI DENGAN SISTEMATIS

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 6 60
2 KADANG-KADANG 1 10
3 TIDAK 3 30

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add@atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang” ladaladengan

persentase 10% dan yang menjawab “Tidak” adalaer®ah persentase

30%.
TABEL V.21
MENYAMPAIKAN MATERI DENGAN BAHASA YANG MUDAH
DIPAHAMI
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 4 40
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 4 40
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adalatiengan
persentase 40%, yang menjawab “Kadang-kadang” lad&ladengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adalalenyah persentase

40%.



TABEL V. 22
SISWA MENCAPAI TUJUAN SESUAI KOMPETENS

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 5 50
2 KADANG-KADANG 3 30
3 TIDAK 2 20

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 50%, yang menjawab “Kadang-kadang” lad&ladengan

persentase 30% dan yang menjawab “Tidak” adalaleryah persentase

20%.
TABEL V. 23
SISWA AKTIF BERTANYA DAN MENJAWAB DALAM
PEMBELAJARAN
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 6 60
2 KADANG-KADANG 3 30
3 TIDAK 1 10
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” ad@atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang” lad&ladengan

persentase 30% dan yang menjawab “Tidak” adalalergah persentase

10%.



TABEL V.24
SISWA MEMPUNYAI ANTUSIASYANG TINGGI

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 7 70
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 1 10

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adalatiengan
persentase 70%, yang menjawab “Kadang-kadang’alada@l dengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adaldbnban persentase

10%.
TABEL V.25
SISWA AKIF MENGEMUKAKAN GAGASANYA
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 5 50
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 3 30
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 50%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adaldan§an persentase

30%.



TABEL V. 26
DALAM BELAJAR GURU MEMPUNYAI BANYAK LITERATUR

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 6 60
2 KADANG-KADANG 1 10
3 TIDAK 3 30

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add@atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 10% dan yang menjawab “Tidak” adaldbn§an persentase

30%.
TABEL V. 27
GURU MENGGUNAKAN MULTI METODE ATAU STRATEGI DALAM
PEMBELAJARAN

NO ALTERNATIF JAWABAN F %

1 YA 6 60

2 KADANG-KADANG 2 20

3 TIDAK 2 20

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add@atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adaldbrngan persentase

20%.



TABEL V. 28
DALAM BELAJAR GURU MENYELINGI DENGAN HUMOR

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 3 30
2 KADANG-KADANG 4 40
3 TIDAK 3 30

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” ad&@atiengan
persentase 30%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladdl dengan

persentase 40% dan yang menjawab “Tidak” adaldbn§an persentase

30%.
TABEL V. 29
GURU MEMBERIKAN GIMES AGAR TIDAK BOSAN
NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 2 20
2 KADANG-KADANG 4 40
3 TIDAK 4 40
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 20%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladdl dengan

persentase 40% dan yang menjawab “Tidak” adaldangan persentase

40%.



TABEL V.30
GURU MAMPU MENUMBUHKAN KECERIAAN PADA SISWA

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 8 80
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 0 0

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adad@atiengan
persentase 80%, yang menjawab “Kadang-kadang’alada@l dengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adaldbn@an persentase

0%.

TABEL V.31
GURU MENYAMPAIKAN PESAN DENGAN GAYA YANG SESUAI
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 8 80
2 KADANG-KADANG 1 10
3 TIDAK 1 10
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adaatiengan
persentase 80%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 10% dan yang menjawab “Tidak” adaldanban persentase

10%.



TABEL V. 32
GURU MENGUASAI MATERI PELAJARAN DENGAN BAIK

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 7 70
2 KADANG-KADANG 2 20
3 TIDAK 1 10

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adalatiengan
persentase 70%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adaldbnban persentase

10%.
TABEL V. 33
GURU MENGGUNAKAN MEDIA SESUAI DENGAN MATERI

NO ALTERNATIF JAWABAN F %

1 YA 6 60

2 KADANG-KADANG 2 20

3 TIDAK 2 20

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adaldangan persentase

20%.



TABEL V. 34

GURU MENGGUNAKAN MEDIA DENGAN BAIK

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 8 80
2 KADANG-KADANG 1 10
3 TIDAK 1 10
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adad@atiengan
persentase 80%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 10% dan yang menjawab “Tidak” adaldbnban persentase

10%.
TABEL V.35
MEDIA YANG DIGUNAKAN MENGHASILKAN PESAN MENARIK

NO ALTERNATIF JAWABAN F %

1 YA 6 60

2 KADANG-KADANG 2 20

3 TIDAK 2 20

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adaldangan persentase

20%.




TABEL V. 36
GURU MENGGUNAKAN MEDIA YANG MEMBANGKITKAN
SEMANGAT BELAJAR SISWA

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 5 50
2 KADANG-KADANG 3 30
3 TIDAK 2 20

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 50%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 30% dan yang menjawab “Tidak” adaldangan persentase

20%.
TABEL V. 37
GURU SELALU MELAKSANAKAN EVALUAS
NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 4 40
2 KADANG-KADANG 4 40
3 TIDAK 2 20
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adalatiengan
persentase 40%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladdl dengan

persentase 40% dan yang menjawab “Tidak” adaldbrngan persentase

20%.



TABEL V. 38
GURU MELAKUKAN REFLEKSI DALAM PEMBELAJARAN

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 7 70
2 KADANG-KADANG 1 10
3 TIDAK 2 20

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adalatiengan
persentase 70%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adaldbnban persentase

10%.
TABEL V. 39

GURU MEMBERIKAN PENILAIAN KEPADA SISWA
NO | ALTERNATIF JAWABAN F %

1 YA 6 60

2 KADANG-KADANG 1 10

3 TIDAK 3 30

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” add&atiengan
persentase 60%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan
persentase 10% dan yang menjawab “Tidak” adaldan§an persentase

30%.



TABEL V. 40
GURU MELAKUKAN TINDAK LANJUT TERHADAP SISWA

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 8 80
2 KADANG-KADANG 1 10
3 TIDAK 1 10

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” ada@atiengan
persentase 80%, yang menjawab “Kadang-kadang’aladal dengan

persentase 10% dan yang menjawab “Tidak” adaldbnban persentase

10%.

TABEL V.41
GURU MENGETAHUI KARAKTER SISWANYA
NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 10 100
2 KADANG-KADANG 0 0
3 TIDAK 0 0
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” addl@hdengan
persentase 100%, yang menjawab “Kadang-kadanglalada dengan

persentase 0% dan yang menjawab “Tidak” adalaler@@ah persentase

0%.



TABEL V. 42
GURU MENGETAHUI KEMAMPUAN SISWANYA

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 8 80
2 KADANG-KADANG 0 0
3 TIDAK 2 20

JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” ada@atiengan
persentase 80%, yang menjawab “Kadang-kadang’alad@l dengan

persentase 0% dan yang menjawab “Tidak” adalakerigah persentase

20%.
TABEL V. 43

GURU MENGETAHUI KEBUTUHAN SISWANYA

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %

1 YA 7 70

2 KADANG-KADANG 2 20

3 TIDAK 1 10
JUMLAH 10 100

Dari tabel di atas bahwa yang menjawab “Ya” adalaiengan
persentase 70%, yang menjawab “Kadang-kadang”alad&dengan
persentase 20% dan yang menjawab “Tidak” adaldanban persentase

10%.



Setelah data-data dari angket tentang perubalvétukum dengan
kinerja guru dalam pembelajaran disajikan diageBnjutnya data tersebut
direkapitulasikan kedalam tabel secara keselurulmaink mengetahui
hasil akhirnya dari jawaban angket tersebut, ypkuia tabel dibawah ini :

TABEL V. 44

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN TENTANG PEMAHAMAN
GURU TERHADAP KTSP

NO | TABEL YA KADANG-KADANG TIDAK
F % F % F %
1 V.1 10 100 0 0 0 0
2 V.2 7 70 2 20 1 1
3 V.3 10 100 0 0 0 0
4 V.4 5 50 3 30 2 20
5 V.5 3 30 6 60 1 10
6 V.6 2 20 0 0 8 80
7 V.7 5 50 5 50 0 0
8 V.8 5 50 5 50 0 0
JUMLAH 47 | 470 21 210 12 12(

Dari rekapitulasi angket di atas dapat diketamgka
persentasenya yaitu:
a. Untuk aletrnatif “Ya” =47
b. Untuk alternatif “Kadang-kadang” = 21
c. Untuk alternatif “Tidak” =12

Jumlah =80



Dari jumlah yang di harapkan ialah banyaknya ahndlternative
jawaban di kalikan dengan seluruh jawaban di g&ity 80 X 3 = 240.
untuk menemukan kesimpulan akhir maka tiap keldojgwaban
dikalikan dengan skor. Dari data angket terselpdrdleh hasil yaitu :

a) Ya 147 X3=141

b) Kadang-Kadang :21 X2 =42

c) Tidak 112X1=12
JUMLAH =195

Setelah diketahui nilai-nilainya, maka selanjatnpasukkan ke
dalam rumus, adapun rumus yang penulis gunakaalaladrumus

persentasi yaitu :

p=—
N

Jadi, p =%x 10096

P= 195 X 100%
24C

P =0,8125 X 100
P =81,25
Dari uaraian di atas diketahui bahwa pemahan guntang KTSP
di kategorikan dengan Baik. Dengan diperolehnysl kari

persentasi yaitu 81,25%.

! Anas SujonoPengantar Statistik Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakartaa: 2006 him 43



Sedangkan rekapitulasi data-data dari angketrgritenerja guru
dalam pembelajaran sebagai berikut :
TABEL V.45

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN TENTANG KINERJA GURU
DALAM PEMBELAJARAN

NO | TABEL YA KADANG-KADANG TIDAK
F % F % F %

1 V.9 7 70 2 20 1 10
2 V. 10 6 60 2 20 2 20
3 V.11 3 30 3 30 4 40
4 V.12 3 30 3 30 4 40
5 V.13 5 50 4 40 1 10
6 V.14 6 60 1 10 3 30
7 V.15 4 40 4 40 2 20
8 V.16 4 40 2 20 4 40
9 V.17 6 60 2 20 2 20
10 | V.18 6 60 3 30 1 10
11 | V.19 9 90 0 0 1 10
12 | V.20 6 60 1 10 3 30
13 | V.21 4 40 2 20 4 40
14 | V.22 5 50 3 30 2 20
15 | V.23 6 60 3 30 1 10
16 | V.24 7 70 2 20 1 10
17 | V.25 5 50 2 20 3 30




18 | V.26 6 60 1 10 3 30
19 | V.27 6 60 2 20 2 20
20 | V.28 3 30 4 40 3 30
21 | V.29 2 20 4 40 4 40
22 | V.30 8 80 2 20 0 0
23 | V.31 8 80 1 10 1 10
24 | V.32 7 70 2 20 1 10
25 | V.33 6 60 2 20 2 20
26 | V.34 8 80 1 10 1 10
27 | V.35 6 60 2 20 2 20
28 | V.36 5 50 3 30 2 20
29 | V.37 4 40 4 40 2 20
30 | V.38 7 70 1 10 2 20
31 | V.39 6 60 1 10 3 30
32 | V.40 8 80 1 10 1 10
33 | V.41 10 100 0 0 0 0
34 | V.42 8 80 0 0 2 20
35 | V.43 7 70 2 20 1 10
JUMLAH 207 2070 72 720 71 710
Dari rekapitulasi angket di atas dapat diketahamgka
persentasenya yaitu:
A. Untuk alternatif Ya : 207

B. Untuk alternatif Kadang-kadang : 72



C. Untuk alternatif Tidak 171

JUMLAH : 350

Dari jumlah yang di harapkan ialah banyaknya ahmédlternative
jawaban di kalikan dengan seluruh jawaban di agagy 350 X 3 =
1050. Untuk menemukan kesimpulan akhir maka tiglprkpok jawaban

dikalikan dengan skor. Dari data angket terselpérdleh hasil yaitu :

a) Ya 1270 X3 =621

b) Kadang-Kadang 172X 2=144

C) Tidak (71X1=71
JUMLAH = 836

Setelah diketahui nilai-nilainya, maka selanjatnpasukkan ke

dalam rumus, adapun rumus yang penulis gunakaalaladrumus

persentasi yaitu :

Jadi, p =%x 100%

0= % 100%
105(

P=0,796 X 100
P=79,61
Dari uaraian di atas diketahui bahwa kinerja gutalam

pembelajaran di kategorikan dengan Baik. Denggrerdiehnya hasil

persentase yaitu 79,61%



C. AnalisisData
Untuk menganalisa data yang menunjukkan dua gejalaal,

maka teknik analisis yang digunakan adalah telukelasi koefisien

2
kontigensi, dengan rumus sebagai berikut : C/K )zi N

Dimana C/KK = koefisien kontigensi

X ?= Chi Kuadrad

Selanjutnya untuk mengetahui derajat korelasirangerubahan
kurikulum dengan kinerja guru dalam pembelajararSMAS YPPM,
terlebih dahulu di buat skor data yang diperolan thpangan. Adapun
kategori yang penulis gunakan adalah :
1. Untuk yang memilih alternatif “YA” diberi skor 3
2. Untuk yang memilih altenatif “Kadang-kadang” dilskor 2
3. untuk yang memilih alternatif “Tidak" diberi skir

Kemudian skor diperoleh dari masing-masing respond
dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah item masiragimg variabel, dari
hasil pembagian tersebut, data masing-masingbedrié dan variabel Y
dikelompokkan kepada tiga kategori dengan kriteeldagai berikut :
a. 2,5 sampai 3 digolongkan bagus
b. 2 sampai 2,4 digolongkan kurang bagus
c. Dibawah 2 digolongkan tidak bagus

Setelah kita mengatahui masing-masing rata-ratavadaiabel X
dan variabel Y, kemudian dapat diklasifikasikamomet kategori masing-

masing.



TABEL V. 46

KLASIFIKASI VARIABEL X

NO ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 6 60
2 KADANG-KADANG 4 40
3 TIDAK 0 0

JUMLAH 10 100
TABEL V. 47

KLASIFIKASI VARIABEL Y

NO | ALTERNATIF JAWABAN F %
1 YA 6 60
2 KADANG-KADANG 1 10
3 TIDAK 3 30

JUMLAH 10 100

Setelah diketahui dari masing-masing variabelax dariabel Y,

maka dari hasil kedua variabel tersebut dimasulkegltalam tabel silang

sebagai berikut :



TABEL V. 48
PERUBAHAN KURIKULUM DENGAN KINERJA GURU DALAM

PEMBELAJARAN
Variabel X| BAIK KURANG TIDAK JUMLAH
BAIK BAIK
Variabel Y

BAIK 6 0 0 6

KURANG BAIK 0 1 0 1

TIDAK BAIK 0 3 0 3
JUMLAH 6 4 0 N =10

Setelah diketahui masing-masing variabel, makagkah

selanjutnya adalah mencari harga Chi Kuadrat?)( dan sekaligus
mencari angka indeks korelasi kontigensi ( C agabberikut :

TABEL V. 49

TABEL KEJA UNTUK MENGETAHUI HARGA CHI KUADRAD (X?)
DALAM RANGKA MENCARI ANGKA INDEKSKORELASI

KONTIGENS|
NO fo it (fo = Th) (fo="f)° (f, = f)°
i
1 6 3,6 2,4 5,76 1,6
2 0 2,4 -2,4 5,76 2,4
3 0 0,6 -0,6 0,36 0,6
4 1 0,4 0,6 0,36 0,9
5 0 1,8 -1,8 3,24 1,8
6 3 1,2 1,8 3,24 2,7
N=10 | N=10 0 10




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa :

_ 2
xzzzﬁi;lﬁ-:lo
fh
Setelah harga Chi KuadaradX{) diketahui, maka langkah

selanjutnya didistribusikan kedalam rumus koefigentigensi :

2
C/KK = X

N

X

+
Z

C=0,707

Untuk Memberikan interprsetasi terhadap C atau, Kétlebih

dahulu harus mengubah harga C menjadi Phidengan rumus :

0707

JI- (0709

0707

\J1- 0499

_ Orov
0501

_ 0707
0707



Kemudian harga Phi yang telah diperoleh itu, dgdtasikan
dengan tabel “ r ” product moment, dengan terlelaihulu dicari df-nya :
df = N —nr =10 — 2 = 8. Pada tabel “ r ” prodaodbment, df pada 8
diperoleh harga “ r ” tabel sebagai berikut :

Pada tarap signifikan 5% diperoleh sebesar 320,6
Pada tarap signifikan 1% diperoleh sebesar 69,7
Jadi Phi @) = 1, dengan demikian 0,632 > 0,765 > 1.

Dengan demikian dari analisis di atas maka hg®tgertama (Ha)
di terima yaitu ada hubungan yang signifikan angaemahaman guru
tentang KTSP dengan kinerja guru dalam pembelajdir&MAS YPPM
Kec.tambusai Utara Kab. Rokan Hulu dan kedua (&itglak karena
tidak ada hubungan yang signifikan antara perub&oakulum dengan
kinerja guru dalam pembelajaran di SMAS YPPM KEmmbusai Utara

Kab. Rokan Hulu..



A.

BAB V
PENUTUP
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukknSMAS YPPM

Tambusa Utara, maka penulis dapat membuat kesimpalaagai berikut :

1.

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikargydifaksanakan di
Sekolah YPPM digolongkan Balik..

Kinerja guru dalam pembelajaran pun baik atau diggkan dengan
efektif akan tetapi walau pun demikian banyak jugau yang masih
mengikuti dengan gaya-gaya lama.

Dengan adanya perubahan kurikulum ini mempunyaiuhgan yang
signifikan terhadap kinerja guru dalam pembelajakéal ini dilihat dari

besarnya nilai Phi, yang mana dalam perhitungael&sirapabila nilai Phi
lebih besar dari nilai tabel “ r ” product momerdilb dari taraf 5%
maupun dari taraf 1%.. hal ini menunjukkan semaaham guru tentang
KTSP atau lebih profesional lagi guru tersebut mkkeerja guru pun
akan lebih bagus lagi.

Saran

Pada saat ini penulis memberikan saran kepada :

Kepada dinas pendidikan nasional agar lebih gigi @emberikan
penyeluruhan dan penataran secara spesifik kepadaasjajaran guru
disetiap sekolah tentang KTSP, sehingga guru dapamahaminya

dengan baik.



. Kepada Kepala Sekolah agar dapat membimbing pgvakbbu guru,

sehingga kualitas pendidikan dapat meningkat.

. Kepada guru agar dapat meningkatkan profesionaksglagai guru
terutama dalam mendidik, membina, dan pemahamagapsruan tentang
KTSP.

. Kepada mahasiswa yang akan menjadi guru hendakmyapersiapkan
diri agar kelak menjadi guru yang betul-betul bisanjadi tauladan dan
sesuai dengan keadaan zaman.

. Kepada siwa kesempatan untuk belajar adalah swbamy yang besar
bagi orang-orang yang ingin menggali ilmu pengesahyang dalam,
maka selagi ada kesempatan ini mari kita manfaatk@mgan sebaik-

baiknya.
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